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Biodiversitas dan Pola Persebaran Makroalga di Pantai Karapyak, Jawa 

Barat 

Irfan Zidni 

18106040047 

 

ABSTRAK 

Makroalga merupakan organisme bentik dan tergolong tumbuhan tingkat rendah 

yang memiliki kemampuan aktivitas fotosintesis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari jenis makroalga, pola persebaran, tingkat keanekaragaman, 

keseragaman, dominansi kemelimpahan makroalga serta mengetahui faktor 

lingkungan yang mempengaruhi keberadaan makroalga di Pantai Karapyak, Jawa 

Barat. Penelitian ini dilakukan dengan metode line transect yang terdiri dari tiga 

stasiun. Pengamatan dilakukan secara langsung dengan menghitung, mencatat, dan 

mengambil sampel makroalga untuk identifikasi. Analisis data meliputi deskriptif 

untuk menganalisis karakteristik makroalga dan kuantitatif untuk menghitung data 

antara lain Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Keseragaman (E), dan Indeks 

Dominansi (D). Parameter lingkungan yang diambil meliputi suhu air, salinitas air, 

pH air, intensitas cahaya, dissolved oxygen (DO), nitrat, dan fosfat di analisis 

dengan menggunakan Canonical Correspondence Analysis (CCA). Hasil penelitian 

diketahui16 spesies makroalga dari tiga divisi yaitu divisi Chlorophyta (6 spesies), 

divisi Rhodophyta (4 spesies), dan divisi Phaeophyta (6 spesies). Hasil Nilai indeks 

keanekaragaman makroalga pada setiap stasiun menunjukkan tingkat 

keanekaragaman sedang (stasiun 1 : 1,51; stasiun 2 : 2,15; stasiun 3 : 1,86 ). Nilai 

indeks keseragaman stasiun 1 : 0,54 (sedang); stasiun 2: 0,77 (tinggi); stasiun 3 : 

0,67 (sedang). Nilai indeks dominansi setiap stasiun menunjukkan tingkat 

dominansi rendah (stasiun 1 : 0,32; stasiun 2 :  0,14; dan stasiun 3 : 0,22). Perbedaan 

nilai indeks tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, baik secara 

fisik, kimia, maupun biologis. Hasil analisis CCA menunjukkan persebaran spesies 

makroalga merata dengan nilai eigenvalues 1,003 dan mempunyai korelasi yang 

kuat antar variabel jenis makroalga dengan faktor lingkungannya. 

Kata kunci : Canonical Correspondence Analysis (CCA); Keanekaragaman; 

  Makroalga; Pantai Karapyak. 
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Biodiversity and Distribution Patterns of Macroalgae in Karapyak Beach, 

West Java 

Irfan Zidni 

18106040047 

 

ABSTRACT 

 

Macroalgae are benthic organisms and belong to the low-level plant that have the 

ability of photosynthesis. This research aims to study the types of macroalgae, 

distribution patterns, diversity levels, uniformity, dominance of macroalgae 

abundance, and to determine environmental factors that influence the presence of 

macroalgae in Karapyak Beach, West Java. This research was conducted using the 

line transect method consisting of three stations. Observations were made directly 

by counting, recording, and taking macroalgae samples for identification. Data 

analysis includes descriptive analysis to analyze macroalgae characteristics and 

quantitative analysis to calculate data including Diversity Index (H’), Evenness 

Index (E), and Dominance Index (D). Environmental parameters taken include 

water temperature, water salinity, water pH, light intensity, dissolved oxygen (DO), 

nitrate, and phosphate analyzed using Canonical Correspondence Analysis (CCA). 

The research results showed 16 species of macroalgae from three divisions, namely 

Chlorophyta division (6 species), Rhodophyta division (4 species), and Phaeophyta 

division (6 species). The results of the macroalgae diversity index value at each 

station indicate a moderate level of diversity (station 1: 1.51; station 2: 2.15; station 

3: 1.86). The evenness index value of station 1: 0.54 (moderate); station 2: 0.77 

(high); station 3: 0.67 (moderate). The dominance index value of each station 

indicates a low level of dominance (station 1: 0.32; station 2: 0.14; and station 3: 

0.22). The difference in index values can be influenced by various environmental 

factors, both physical, chemical, and biological. The CCA analysis results showed 

an even distribution of macroalgae species with eigenvalues of 1.003 and had a 

strong correlation between macroalgae species and environmental factors. 

Keywords : Canonical Correspondence Analysis (CCA); Diversity; Macroalgae; 

  Karapyak Beach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pantai Karapyak merupakan pantai yang terletak di Desa Bagolo, 

Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat atau sekitar 20 km 

dari pantai Pangandaran. Pantai ini memiliki zona intertidal yang cukup luas 

sehingga banyaknya keanekaragaman biota yang tinggi. Berbagai jenis alga dan 

hewan Invertebrata seperti Echinodermata, Porifera, Arthopoda, Mollusca 

(termasuk Gastropoda) dan Crustacea dapat ditemukan di sana (Ibrahim, et al 

2014). Makroalga hidup di dasar laut dan melekat pada substrat tertentu seperti 

pasir, pecahan karang (rubble), karang mati, dan benda keras yang terendam di 

dasar laut (Yudasmara, 2011) 

Menurut Handayani (2019), makroalga memiliki manfaat ekologis yang 

penting terhadap dampak keseimbangan ekosistem laut dan secara tidak langsung 

memberikan dampak terhadap manusia terutama dalam bidang perikanan. 

Keanekaragaman makroalga yang tinggi berpengaruh pada produktivitas biologi 

yang tinggi di ekosistem laut. Makroalga sangat penting dalam perekrutan dan 

perlindungan bagi ikan dan karang (Rahmawati et al., 2018). Selain itu, makroalga 

juga merupakan salah satu sumber hayati laut yang memiliki manfaat ekonomis 

yang tinggi, seperti sebagai bahan makanan, bahan dasar kosmetik, dan bahan dasar 

obat (Pradana et al., 2020). Menurut Palallo (2013), Makroalga yang hidup di 

Indonesia memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan makanan dan obat tradisional oleh masyarakat. Sebagai organisme produsen, 

makroalga memiliki peranan bagi kehidupan binatang akuatik terutama organisme 

herbivora di perairan laut. Makroalga juga dapat membantu menjaga stabilitas dan 

keberadaan terumbu karang sebagai penyedia karbonat dan pengokoh substrat dasar 

perairan laut. 

Pada wilayah pantai, salah satu penyusun ekosistem pantai adalah 

makroalga yang tumbuh melekat pada substrat seperti pasir, karang, lumpur, batu, 

maupun yang lainnya (Sandy et al., 2021). Faktor yang mempengaruhi 

kemelimpahan makroalga diantaranya, suhu, pH, salinitas, substrat, dan 
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sebagainya. Kondisi yang berbeda pada lingkungan perairan mempengaruhi 

keragaman jenis makroalga (Pradana et al., 2020) 

Pantai Karapyak merupakan pantai yang memiliki substrat berupa bebatuan 

bebatuan berpasir dan karang mati sehingga mendukung keberadaan makroalga. 

Pada penelitian sebelumnya di Pantai Karapyak oleh Utami (2017), hasil penelitian 

didapatkan 11 jenis rumput laut yaitu Bornetella nitida, Chaetomorpha crassa, 

Udotea flabellum, Valoniopsis pachynema, Acanthophora muscoides, Glacilaria 

coronopifolia, Hormophysa triquetra, Padina australis, Sargassum binderi, 

Sargassum policystum, dan Turbinaria ornata. Biomassa tertinggi pada setiap 

substrat didapat oleh G. coronopifolia. 

Pantai Karapyak memiliki keunikan yang berbeda dengan pantai lain di 

wilayah Pangandaran. Sebagai tempat rekreasi, Pantai Karapyak memiliki aktifitas 

manusia seperti munculnya pemukiman, industri, sarana perhubungan dan aktifitas 

lain dapat menyebabkan penurunan pada kualitas lingkungan. Hal ini diperkuat 

dengan adanya data yang menunjukkan bahwa jumlah total pengunjung pada tahun 

2019 sebanyak 269.004 orang (Simangunsong, 2019). Demikian juga dengan 

limbah domestik seperti sampah dan buangan lainnya yang masuk ke perairan 

Pantai Karapyak. Tingginya aktifitas manusia yang tidak terkontrol dapat 

menyebabkan penurunan pada kualitas perairan serta kehidupan biota laut 

terkhusus makroalga pada struktur komunitasnya (Arfah & Patty, 2016) 

Selain sebagai tempat rekreasi, Pantai Karapyak juga memiliki kelimpahan 

makroalga yang dimanfaatkan masyarakat sebagai produk makanan. Terdapat 2 

UMKM yang telah mengolah makroalga menjadi produk makanan seperti rumput 

laut crispy dan kerupuk rumput laut. Permasalahan yang terjadi adalah belum 

adanya budidaya makroalga  dari masyarakat sehinggga makroalga yang digunakan 

untuk pengolahan adalah makroalga liar yang tersedia di Pantai Kaprayak. Hal ini 

dikarenakan faktor geografis Pantai Karapyak yang memiliki substrat batu karang 

dan ombak yang besar sehingga tidak memungkinkan untuk dilakukan budidaya 

makroalga (Halimah et al., 2022). 

Akibat aktiftas manusia tersebut, dikhawatirkan dapat menyebabkan 

perubahan lingkungan dan habitat makroalga yang berakibat pada kepunahan 
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makroalga. Oleh sebab itu, perlu adanya monitoring terhadap keberadaan 

makroalga di Pantai Karapyak. Salah satu upaya untuk mengetahuinya adalah 

penelitian untuk mengetahui keanekaragam serta persebaran makroalga di Pantai 

Karapyak 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana komposisi jenis makroalga yang terdapat di perairan Pantai 

Karapyak, Jawa Barat ? 

2. Bagaimana pola persebaran makroalga di Perairan Pantai Karapyak, Jawa 

Barat ? 

3. Bagaimana  keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi makroalga di 

perairan Pantai Karapyak, Jawa Barat ? 

4. Bagaimana faktor lingkungan yang mempengaruhi keberadaan makroalga di 

perairan Pantai Karapyak, Jawa Barat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui makroalga apa saja yang terdapat di Pantai Karapyak, Jawa 

Barat. 

2. Untuk mengetahui pola persebaran makroalga di Pantai Karapyak, Jawa Barat 

3. Untuk mengetahui keanekaragaman, keseragaman, dominansi, dan 

kemelimpahan makroalga di Pantai Krapyak, Jawa Barat. 

4. Untuk mengetahui faktor lingkungan yang mempengaruhi keberadaan 

makroalga di Pantai Karapyak, Jawa Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi terkait 

biodiversitas dan pola persebaran makroalga serta dapat dikembangkan menjadi 

data yang dapat dijadikan sebagai acuan pertimbangan dalam pengelolaan pantai 

Karapyak secara berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Speises makroalga yang ditemukan di ketiga stasiun sebanyak 16 spesies, 

terdiri dari 6 spesies Chlorophyta, 4 spesies Rhodophyta, dam 6 spesies 

Phaeophyta dengan jenis spesies yaitu, Chlorophyta (Caulerpa chemnitzia, 

Codium geppiorum, Chaetomorpha crassa, Cladophora glomerata, Ulva 

lactuca, dan Valoniopsis pachynema), Rhodophyta 4 spesies (Glacilaria 

coronopifolia, Callophyllis crispata Okamura, Tricleocarpa cylindrical, dan 

Acrocystis nana Zanardini) dan Phaeophyta 6 spesies (Padina minor, 

Sargassum crassifolium,  Sargassum cinereum, Sargassum polycystum, 

Turbinaria ornata, dan Turbinaria triquerta). 

2. Hasil pola persebaran makroalga di ketiga stasiun sebagian spesies memiliki 

pola persebaran mengelompok (clumped). 

3. Nilai indeks keanekaragaman makroalga pada setiap stasiun menunjukkan 

tingkat keanekaragaman sedang (stasiun 1 : 1,51; stasiun 2 : 2,15; stasiun 3 : 

1,86 ). Nilai indeks keseragaman stasiun 1 : 0,54 (sedang); stasiun 2: 0,77 

(tinggi); stasiun 3 : 0,67 (sedang). Nilai indeks dominansi setiap stasiun 

menunjukkan tingkat dominansi rendah (stasiun 1 : 0,32; stasiun 2 :  0,14; dan 

stasiun 3 : 0,22). 

4. Berdasarkan hasil analisis CCA, spesies makroalga terbagi menjadi 3 

kelompok yang dipengaruhi faktor lingkungan yang berbeda; 1) Codium 

geppiorum, Padina minor dan Ulva Lactuca berkorelasi kuat dengan disolved 

oksigen (DO); 2) Acrocystis nana Zanardini, Valoniopsis pachynema, 

Callophyllis crispata Okamur, Sargassum crassifolium, dan Sargassum 

cinereum berkorelasi dengan Nitrat, sedangkan Glacilaria coronopifolia 

berkorelasi kuat dengan nitrat dan relatif ada pada setiap stasiun 3) 

Tricleocarpa cylindrica dan Turbinaria ornata) yang berkorelasi kuat terhadap 

salinitas dan fosfat, Sargassum polycystum dan Turbinaria triquerta 

berkorelasi dengan pH air dan suhu air, Chaetomorpha crassa dan Cladophora 
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glomerata berkorelasi kuat pada intensitas cahaya, dan Caulerpa chemnitzia 

dipengaruhu oleh seluruh parameter. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada musim kemarau dan hujan untuk 

mengetahui lebih detail mengenai jenis makroalga apa saja yang terdapat pada 

Pantai Karapyak Jawa Barat dengan variabel parameter lingkungan. 

2. Perlu dilakukan lebih lanjut mengenai pemanfaatan makroalga supaya dapat 

digunakan masyarakat secara luas.  
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